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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini benar-benar karya saya sendiri. 
Sepanjang pengetahuan saya, tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau 
diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan mengikuti tata 
penulisan karya ilmiah yang telah lazim. 
 
Tanda tangan dosen penguji yang tertera dalam halaman pengesahan adalah asli. 


























1. “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila 
engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras 
(untuk urusan yang lain),  ” (Q.S. Asy-syarh : 6 – 7) 
2. “Aku tinggalkan untuk kalian dua perkara, Kalian tidak akan sesat 
selama berpegangan dengannya, yaitu Kitabullah (Al-Qur'an) dan 
sunnah Rasulullah S.A.W.” (HR. Muslim) 
3. “Jangan pernah berhenti bermimpi karena mungkin suatu saat nanti  
mimpi kalian  akan  menjadi kenyataan.”(Bepe20) 
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FAKTOR YANG MENDUKUNG PEMBELAJARAN PENDIDIKAN 
JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN  







Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan faktor yang mendukung 
dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Di SMA 
Negeri Se-Kabupaten Bantul. Adapun faktor yang mendukung dalam proses 
pembelajaran Penjasorkes yang dikaji dalam penelitian ini terdiri dari empat 
faktor yaitu guru, siswa, kurikulum, dan sarana prasarana. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang memberikan gambaran 
tentang obyek yang diteliti. Subyek penelitian ini adalah seluruh guru Pendidikan 
Jasmani Olahraga dan Kesehatanyang berjumlah 36 yang aktif mengajar di SMA 
Negeri di Kabupaten Bantul. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survei. Sedangkan instrumennya  menggunakan angket. Adapun teknik 
yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mendukung dalam 
proses pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul terdiri dari 
empat faktor, yaitu siswa, guru, kurikulum, dan sarana prasarana. Dari ke empat 
faktor tersebut, faktor kurikulum merupakan faktor pendukung yang  paling tinggi 
yaitu dengan rata-rata nilai sebesar 122,33 dan memiliki presentase sebesar 
26,28% dari keempat faktor tersebut. Urutan kedua adalah faktor guru dengan 
rata-rata nilai sebesar 118,73 dan memiliki presentase sebesar 25,51% dari 
keempat faktor tersebut. Urutan ketiga adalah faktor sarana dan prasarana dengan 
rata-rata nilai sebesar 115,60 dan memiliki presentase sebesar 24,84% dari 
keempat faktor tersebut, dan urutan yang terakhir adalah faktor siswa dengan rata-
rata nilai sebesar 108,80 dan memiliki presentase sebesar 23,37% dari keempat 
faktor tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan faktor kurikulum merupakan 
faktor yang paling mendukung pembelajaran karena kurikulum merupakan cetak 
biru, atau pedoman setiap guru untuk melaksanakan pembelajaran dan mencapai 
tujuan pendidikan yang ditetapkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini masyarakat Indonesia sudah sangat memperhatikan 
pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal. 
Pendidikan sudah menjadi salah satu kebutuhan pokok masyarakat Indonesia 
yang tidak kalah pentingnya dengan kebutuhan pokok lainnya. Hal itu dapat 
dilihat bahwa setiap tahunnya lulusan sarjana semakin meningkat dan juga 
banyak didirikan lembaga-lembaga pendidikan baik yang dikelola pemerintah 
maupun swasta. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (2003:1), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. Menurut Sugihartono dkk (2007:3-4), pendidikan adalah suatu usaha 
yang dilakukan secara sengaja untuk mengubah tingkah laku manusia baik 
secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan. 
Pendidikan di Sekolah Menengah Atas terdiri dari berbagai mata 
pelajaran diantaranya mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 
kesehatan yang biasa disebut Penjasorkes yang identik dengan aktivitas fisik 




mata pelajaran Penjasorkes di SMA adalah untuk mengembangkan aspek 
kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, 
keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek 
pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, 
olahraga, dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam 
rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul 
berdasarkan pengamatan berjalan dengan lancar. Dapat dikatakan lancar  
karena semua SMA Negeri di Bantul  telah melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar Penjasorkes. Sebagai gambaran proses pembelajaran  Penjasorkes 
di SMA 3 Bantul, berdasarkan observasi dan pengamatan yang dilakukan 
selama KKN-PPL di SMA N 3 Bantul mata pelajaran Penjasorkes berjalan 
dengan lancar.  Hal tersebut tidak lepas dari beberapa faktor yang mendukung 
seperti guru, siswa, sarana prasarana, kurikulum, lingkungan sekitar, dan 
evaluasi. Walaupun tujuan pembelajaran Penjasorkes di SMA N 3 Bantul 
belum tercapai secara maksimal, namun proses belajar mengajar berjalan 
dengan lancar. 
Pada saat pembelajaran Penjasorkes semua siswa mengikutinya, 
setiap siswa mendapatkan jadwal pelajaran Penjasorkes satu minggu sekali 
tergantung jadwal pelajaran setiap kelas masing-masing. Dalam proses 
pembelajaran Penjasorkes di lapangan ada beberapa siswa yang kurang aktif 
dalam bergerak terutama siswa putri, siswa putri kurang begitu aktif dan 




keringat, karena dengan bergerak melalui aktivitas Penjasorkes akan 
berkeringat sehingga siswa putri merasa tidak nyaman, jika mereka 
berkeringat dan mengahasilkan bau badan yang tidak enak. Siswa putri yang 
mempunyai sifat demikian harus mendapatkan pengawasan yang lebih dari 
guru Penjasorkes agar mereka tetap bergerak seperti halnya siswa yang lain. 
Kecuali mereka yang senang dengan aktivitas olahraga dan yang mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler pada cabang olahraga tertentu atau bergabung dalam 
klub olahraga. Mereka cenderung lebih aktif dari siswa putri lainnya. Namun 
demikian tidak terjadi pada siswa putra. Mereka semua aktif bergerak dan 
serius dalam proses pembelajaran Penjasorkes, walaupun mereka tidak 
mengikuti kegiatan ektrakulikuler pada cabang olahraga tertentu ataupun 
bergabung pada klub olaharaga tertentu mereka tetap antusias dan serius 
setiap pembelajaran Penjasorkes.  Penjasorkes ini mempunyai sasaran yaitu 
para siswa yang memiliki respon terhadap mata pelajaran Penjasorkes. Peran 
dari siswa dalam proses pembelajaran sangatlah penting, karena tanpa adanya 
peran dari siswa maka proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan lancar 
dan tujuan pendidikan jasmani tidak akan tercapai. 
Kinerja guru Penjasorkes di SMA N 3 Bantul menurut pengamatan 
yang dilakukan selama KKN-PPL kurang maksimal sehingga mempengaruhi 
keberhasilan dalam pembelajaran Penjasorkes. Dari fakta yang ditemukan, 
sering terjadi miss komunikasi antara guru yang satu dengan yang lain dalam 
penggunaan sarana prasarana terutama dalam penggunaan lapangan karena 




bisa maksimal sehingga mempengaruhi keberhasilan pembelajaran 
Penjasorkes. Komunikasi dan kerjasama antar guru Penjasorkes yang kurang  
mungkin terjadi di SMA Negeri lain yang berada di Kabupaten Bantul. 
Dalam mencapai tujuan pendidikan jasmani diperlukan tenaga pengajar yang 
professional serta memiliki pengalaman dan juga potensi mengajar yang baik, 
sehingga proses pencapaian tujuan pendidikan akan berjalan lancar dan tujuan 
akan tercapai dengan optimal. 
Dalam proses pembelajaran banyak hal yang membantu tercapainya 
tujuan pembelajaran salah satunya adalah sarana prasarana. Faktor sarana dan 
prasarana sangat mendukung dalam proses pembelajaran Penjasorkes 
sehingga harus mendapatkan perhatian yang khusus baik dari guru 
Penjasorkes maupun dari pihak sekolah. Sehingga pembelajaran Penjasorkes 
dapat berjalan dengan lancar tanpa ada kendala dalam hal sarana dan 
prasarana. 
Metode pembelajaran yang dipergunakan oleh guru dalam 
pembelajaran penjasorkes masih monoton dan membuat siswa merasa cepat 
bosan. Guru masih menggunakan metode komando dalam setiap 
pembelajaran Penjasorkes sehingga siswa merasa cepat bosen karena tidak 
ada hal yang baru atau variasi dalam proses pembelajaran yang diberikan oleh 
guru kepada siswa kecuali materi pelajaran yang sudah ada. Harusnya guru 





Proses pembelajaran pendidikan jasmani di pengaruhi oleh beberapa 
faktor. Pertama, adanya rumusan tujuan pengajaran yang mengandung 
harapan tentang perubahan perilaku yang diharapkan. Kedua adalah materi 
atau substansi pengajaran. Ketiga metode dan strategi yang diselaraskan 
dengan materi. Keempat adanya evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui 
seberapa banyak perubahan yang terjadi pada siswa (Rusli Lutan 2001:9). 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran di sekolah perlu adanya dukungan dari 
faktor-faktor yang saling terkait. Antara lain faktor guru, siswa, kurikulum, 
sarana prasarana, lingkungan, dan kondisi sosial. Menurut  Agus S 
Suryobroto (2004:1), pembelajaran jasmani dapat berjalan dengan sukses dan 
lancar sangat ditentukan oleh beberapa unsur antara lain: guru, siswa, 
kurikulum, sarana prasarana, tujuan, metode, lingkungan yang mendukung, 
dan penilaian. Agar lebih fokus maka dalam penelitian ini peneliti hanya 
meneliti faktor yang berasal dari guru, siswa, kurikulum, dan sarana 
prasarana. 
Berdasarkan uraian di atas perlu kiranya diadakan penelitian untuk 
mengetahui seberapa besar faktor yang mendukung dalam proses 
pembelajaran Penjasorkes yang berkaitan dengan guru, siswa,  kurikulum, 
dan sarana prasarana, sebagaimana mana disebut diatas yang  terjadi dalam 
proses belajar mengajar Penjasorkes di sekolah. Terutama di tingkat SMA 






B. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana telah tertulis dalam latar belakang, sehingga timbul 
masalah yang dapat di identifikasi sebagai berikut:  
1. Belum diketahui motivasi siswa dalam pembelajaran Penjasorkes di SMA 
N  se-Kabupaten Bantul. 
2. Belum diketahui kinerja guru Penjasorkes di SMA N se-Kabupaten 
Bantul. 
3. Belum diketahui keadaan sarana dan prasarana di SMA N se-Kabupaten 
Bantul. 
4. Belum diketahui metode pembelajaran yang cocok untuk mencapai tujuan 
pembelajaran Penjasorkesdi SMA N se-Kabupaten Bantul. 
5. Belum diketahuinya faktor yang mendukung pembelajaran Penjasorkes di 
SMA N se-Kabupaten Bantul. 
C. Batasan Masalah  
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak menjadi luas, perlu 
adanya batasan sehingga penelitian ini menjadi jelas dan fokus, maka dalam 
penelitian ini dibatasi pada belum diketahuinya faktor apa yang mendukung 
dalam proses pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul 
yang berhubungan dengan guru, siswa, kurikulum, dan sarana prasarana 
D. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari identifikasi masalah dan batasan masalah, perlu 
dirumuskan masalahnya yaitu, ”Seberapa besar faktor yang mendukung 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Negeri se-Kabupaten Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Merupakan sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya 
pendidikan jasmani yang berkaitan dengan proses pembelajaran. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan pembelajaran 
Pendidikan Jasmani yang berkualitas khususnya untuk Sekolah 
Menengah Atas (SMA). 
c.  Dapat memperkaya konsep atau teori yang menyokong 
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya pendidikan jasmani. 
d. Sebagai pembanding dalam penelitian selanjutnya khususnya 
dalam penelitian yang sejenis. 
2. Secara praktis  
a. Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dan instansi  terkait 
untuk mengadakan perbaikan dan pembenahan yang dirasa perlu 
agar tujuan pembelajaran Penjasorkes dapat tercapai 
b. Dapat memberikan masukan bagi guru Penjasorkes agar dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam pembelajaran. 
c. Sebagai bahan evaluasi guru Penjasorkes yang dirasa kurang dalam 




d. Sebagai bekal pengetahuan bagi calon guru Penjasorkes agar lebih 
kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran. 































A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Pendidikan Jasmani 
Menurut H.J.S Husdarta (2011:18), pendidikan jasmani adalah proses 
pendidikan melalui  aktivitas jasmani, permainan atau olahraga yang terpilih 
untuk mencapai tujuan pendidikan.  Menurut Agus Susworo DM dan 
Fitriani (2008:13), pendidikan Jasmani adalah proses pendidikan dengan 
pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani yang dilakukan secara sadar, 
sistematis, dan intensif guna merangsang pertumbuhan dan perkembangan 
fisik, motorik, berfikir, emosional, sosial, dan moral. Pendapat senada 
dikemukakan oleh Sukintaka (2001:5), pendidikan jasmani adalah proses 
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan, melalui aktifitas jasmani 
yang dikelola secara sistematis untuk menuju manusia Indonesia seutuhnya.  
Dari  berbagai pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
Pendidikan jasmani  merupakan  proses belajar mengajar melalui aktivitas 
jasmani untuk merangsang pertumbuhan dan perkembang psikomotor, 
afektif, dan kognitif secara menyeluruh, selaras, dan seimbang untuk 
menuju manusia Indonesia seutuhnya. Pendidikan jasmani merupakan 
bagian dari pendidikan secara keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan dan 





2. Tujuan Pendidikan Jasmani 
Tujuan pendidikan jasmani dalam Badan Standar Nasional 
pendidikan SMA (2006:648-649), pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 
berikut: 
a. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya 
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 
sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih. 
b. Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih 
baik. 
c. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. 
d. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi 
nilai-nilai yang terkandung didalam pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan. 
e. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab, 
kerjasama, percaya diri, dan demokratis. 
f. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri 
sendiri, orang lain, dan lingkungan. 
g. Memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang 
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertunbuhan fisik yang 
sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki 
sikap yang sportif. 
Secara garis besar tujuan pendidikan jasmani terdiri dari 4 ranah 
yaitu: (1) jasmani, (2) psikomotor, (3) afektif, (4) kognitiv. (Sukintaka, 
2001:16). Berpijak pada tujuan pendidikan jasmani tersebut maka dapat 
diketahui bahwa secara umum pendidikan jasmani bermuara pada 
peralihan sosok pribadi yang adaptable dengan lingkungannya. Dari 
beberapa teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan jasmani 
merupakan salah satu mata pelajaran yang penting, dilihat tujuannya, maka 
dalam pelaksanaan aktivitas fisik dan mental sama-sama diutamakan 




pendidikan jasmani memiliki tujuan dan fungsi tidak hanya menumbuh 
kembangkan siswa dari satu aspek saja yaitu fisik, namun pendidikan 
jasmani juga menumbuhkan aspek-aspek yang lain seperti psikomotor, 
afektif, dan kognitif secara menyeluruh, selaras dan seimbang. 
3. Pembelajaran Pendidikan Jasmani 
 Menurut Sugiharto, dkk (2007:81), pembelajaran adalah suatu 
upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik untuk menyampaikan 
ilmu pengetahuan, mengorganisir dan menciptakan sistem lingkungan 
dengan berbagai metode sehingga siswa dapat melakukan kegiatan belajar 
secara efektif dan efisien serta dengan hasil optimal. Pembelajaran 
mengandung pengertian, bagaimana para guru mengajarkan sesuatu 
kepada peserta didik, tetapi disamping itu, juga terjadi peristiwa 
bagaimana peserta didik mempelajarinya (Sukintaka, 2001:29). Jadi dalam 
pembelajaran tersebut terjadi interaksi antara guru dengan siswa, dapat 
dikatakan guru memberi dan siswa menerima. 
Dalam belajar mengajar terjadi interkasi guru sebagai subyek 
pendidikan berusaha dengan aktif untuk memberikan pelajaran, sedangkan 
siswa aktif mengikuti pelajaran sesuai dengan apa yang diajarkan oleh 
guru. Menurut Sukintaka (2001: 29-30), untuk dapat hasil yang maksimal 
dalam usaha pembelajaran itu seorang guru (termasuk guru pendidikan 
jasmani) perlu sekali mendalami interkasi edukatif sebagai berikut: (1) 




materi yang mana?), (3) Pelajar, (ditujukan kepada siapa?), (4) Guru, 
(diselenggarakan oleh siapa?), (5) Metode, (bagaimana caranya?), (6) 
Situasi (dalam keadaan yang bagaimana?). 
Dari keenam ciri-ciri tersebut tidak dapat dipisahkan antara ciri-ciri 
yang satu dengan ciri-ciri yang satunya, semua ciri-ciri tersebut saling 
berhubungan. Jadi  untuk mencapai hasil yang maksimal dalam proses 
pembelajaran keenam ciri tersebut harus dapat ditampilkan atau 
ditunjukkan dalam proses pembelajaran.  
4. Faktor yang mendukung pembelajaran 
Dalam sebuah pembelajaran ada dua hal yang menjadi bagian 
penting sebagai akibat dari proses pembelajaran tersebut, yaitu 
keberhasilan pelaksanaan dan kegagalan pelaksanaan. Keberhasilan 
merupakan tujuan yang ingin dicapai dari semua program yang telah 
ditetapkan, sedangkan kegagalan merupakan kendala atau hambatan yang 
sebisa mungkin harus dihindari. Rusli Lutan (2000:9) menerangkan empat 
faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
Keempat faktor tersebut adalah tujuan, materi, metode dan strategi, dan 
evaluasi. Menurut Agus S Suryobroto (2004:1), pembelajaran jasmani 
dapat berjalan dengan sukses dan lancar sangat ditentukan oleh beberapa 
unsur antara lain: guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan, 
metode, lingkungan yang mendukung, dan penilaian. Berikut akan 




pembelajaran yang ada di SMA, khususnya untuk mata pelajaran 
Penjasorkes. 
a. Guru 
Menurut Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru 
dan Dosen Bab I Pasal 1 (2005:2), guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah. Menurut Agus S Suryobroto (2005:2), guru adalah orang 
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 
mengupayakan seluruh potensinya baik ranah afektif, kognitiv, 
maupun fisik, dan psikomotorik. Salah satu tugas pokok guru yaitu 
mengajar. Mengajar  merupakan perbuatan yang memerlukan 
tanggung jawab moral, maka keberhasilan pendidikan siswa secara 
formal adalah tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugas 
mengajar. Mengajar merupakan perbuatan yang bersifat unik tetapi 
sederhana, dikatakan unik karena berkenaan dengan manusia dalam 
masyarakat. Dikatakan sederhana karena mengajar dilaksanakan secara 
praktik dalam kehidupan sehari-hari dan bisa dilakukan oleh siapa saja. 
Seorang guru pendidikan jasmani  dituntut dapat berperan sesuai 
dengan bidangnya.  
Menurut Agus S Suryobroto (2005:8-9), secara khusus tugas 




sebagai pengajar, sebagai pendidik, sebagai pelatih, dan sebagai 
pembimbing. Guru pendidikan jasmani memiliki tugas yang kompleks 
selain tugas mengajar pada jam pelajaran intrakulikuler, guru 
pendidikan jasmani juga berwenang mengajar atau melatih pada jam 
ekstrakulikuler khususnya yang berhubungan dengan olahraga. Dalam 
proses belajar mengajar kecakapan guru dapat diartikan sebagai 
kemampuan atau keahliannya melaksanakan kompetensi mengajar. 
Menurut Undang-Undang No 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen 
Bab IV Pasal 10 (2005:6), Kompetensi guru sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. Menurut Oemar Hamalik (2001:127), guru akan 
melaksanakan banyak hal agar pengajarannya berhasil, antara lain: 
1) Mempelajari setiap murid dikelasnya, 
2) Merencanakan, menyediakan, dan menilai bahan- bahan belajar 
yang akan dan atau telah diberikan, 
3) Memilih dan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai, kebutuhan, dan kemampuan murid dan 
dengan bahan-bahan yang akan diberikan, 
4) Memelihara hubungan pribadi seerat mungkin  dengan murid, 
5) Menyediakan lingkungan belajar yang serasi, 
6) Membantu murid- murid memecahkan berbagai masalah, 
7) Mengatur dan menilai kemajuan belajar murid, 
8) Membuat catatan–catatan yang berguna dan menyusun laporan 
pendidikan, 
9) Mengadakan hubungan dengan orang tua murid secara kontinyu 
dan penuh saling pengertian, 
10) Berusaha sedapat–dapatnya mencari data melalui serangkaian 
penelitian terhadap masalah-masalah pendidikan, 
11) Mengadakan hubungan dengan masyarakat secara aktif dan kreatif 




Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sasaran 
yang ingin dicapai oleh seorang guru Penjasorkes sangat luas. Selain 
memberikan kemampuan siswa dalam hal kemapuan gerak, penguasaan 
teknik dasar olahraga, dan pengetahuan tentang hidup sehat. Pendidikan 
jasmani juga dapat mengembangkan aspek-aspek psikologis pada siswa 
yang terdiri atas aspek kognitif, aspek afektif, aspek psikomotor, dan 
aspek fisik. Sedangkan tercapainya sasaran pembelajaran pendidikan 
jasmani itu merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat besar 
bagi seorang guru pendidikan jasmani untuk ikut menentukan 
keberhasilan dalam pembelajaran terutama di sekolah. Akan tetapi 
segala kelemahan dan kekurangan menjadi masalah yang dapat 
menjadikan hambatan dalam proses pembelajaran jasmani. Seperti 
kurang harmonisnya hubungan antar guru, kinerja guru yang kurang 
maksimal, dan tidak adanya modifikasi dalam pembelajaran. Sehingga 
minat dan motivasi siswa berkurang untuk mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
b. Siswa  
Siswa SMA merupakan individu yang dalam masa pertumbuhan 
dan perkembangan baik jasmani maupun rohaninya, sehingga memiliki 
sifat yang unik. Dalam hai ini dapat dilihat dari perkembangan dan 
pertumbuhan fisik maupun psikologis yang berkembang secara cepat 
dan mencolok. Masa SMA identik dengan masa remaja yang 




manusia Menurut Samsunuwiyati (2009:190), batasan usia remaja yang 
umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. 
Masih menurut Samsunuwiyati (2009:198), remaja adalah masa dimana 
peningkatan pengambilan keputusan, dalam hal ini mulai mengambil 
keputusan-keputusan tentang masa depan, keputusan dalam memilih 
teman, keputusan tentang apakah akan melanjutkan kuliah setelah tamat 
SMA atau mencari kerja, keputusan untuk mengikuti les bahasa inggris 
atau komputer, dan seterusnya. Remaja merupakan individu yang dalam 
masa transisi pertumbuhan baik fisik maupun emosionalnya yang 
dimana masa remaja adalah masa mencari identitas diri, kebebasan, 
kesenangan, rasa ingin tahu yang tinggi, berbuat sesuka hati. Hal 
tersebut harus diperhatikan oleh orangtua di rumah, guru disekolah, 
maupun individu tersebut di masyarakat agar tidak terjadi penyimpang 
dalam hal negatif. Perilaku remaja yang menyimpang disebabkan ingin 
diakui lingkungannya bahwa remaja mempunyai jati diri yang bisa 
ditunjukkan baik dengan kegiatan yang positif ataupun negatif. Perilaku 
remaja tersebut terpengaruh oleh adanya perubahan psikis. 
 Dalam proses pembelajaran jasmani tanpa adanya siswa maka 
proses pembelajaran tidak akan terjadi. Siswa merupaka salah satu 
faktor yang menentukan apakah suatu pembelajaran tersebut berjalan 
dengan sukses atau pembelajaran tersebut gagal. Siswa yang 
mempunyai motivasi tinggi terhadap pendidikan jasmani akan 




Sebaliknya siswa yang mempunyai motifasi rendah terhadap 
pendidikan jasmani maka akan menghambat dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani. Perubahan fisik yang mencolok dari remaja juga 
membawa konsekuensi ketidakstabilan emosionalnya sehingga dapat 
berpengaruh pula terhadap kegiatan atau aktivitas fisiknya, dalam hal 
ini terutama pada saat mengikuti proses pembelajaran Pendidikan 
jasmani di sekolah. 
c. Kurikulum 
 Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu (BNSP 2006:3). Menurut Wawan S. Suherman 
(2004:7), kurikulum merupakan suatu pedoman atau cetak biru 
pengalaman (materi) belajar yang memungkinkan siswa dapat mencapai 
tujuan pendidikan yang ditetapkan. Kurikulum yang digunakan pada 
saat ini adalah kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Menurut 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan 
mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang pendidikan dasar dan 
menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu kepada SI  
(Standar Isi) dan SKL (Standar Kelulusan) serta berpedoman pada 




(BSNP). Selain dari itu, penyusunan KTSP juga harus mengikuti 
ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam UU 20/2003 dan PP 
19/2005 ( BSNP, 2006:3). 
Setiap guru mata pelajaran termasuk guru mata pelajaran 
Pendidikan jasmani, wajib menerapkan kurikulum yang berlaku saat 
ini yaitu kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Namun yang 
menjadi masalah tidak semua materi yang ada dalam kurikulum bisa 
diselesaikan secara keseluruhan. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa 
faktor antara lain kecakapan guru, alokasi waktu, sarana prasarana dan 
minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Jika hal tersebut 
dapat terpenuhi maka dalam proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar. 
d. Sarana dan Prasana 
Dalam proses pembelajaran banyak hal yang membantu 
tercapainya tujuan pembelajaran salah satunya adalah sarana 
prasarana. Menurut Agus S Suryobroto (2004:4), sarana atau alat 
adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan 
jasmani, mudah dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya atau siswa. 
Sedangkan pengertian  prasarana menurut Soepartono (2000:5), adalah 
sebagai sesuatu yang mempermudah atau memper lancar tugas dan 
memiliki sifat yang relatif permanen. Salah satu sifat tersebut adalah 
susah dipindahkan. Menurut Situmorang 1996:57 yang dikutip oleh 




tanpa didukung adanya fasilitas pendidikan yang lengkap hal ini dapat 
menghilangkan gairah praktik pada siswa. Sebaliknya jika siswa 
melakukan kegiatan belajar mengajar yang didukung dengan fasilitas 
yang lengkap maka hal ini akan memberikan gairah kepada siswa. 
Lebih lanjut Situmorang mengatakan dalam penelitiannya bahwa 
sekolah yang memiliki fasilitas yang lengkap akan menghasilkan siswa 
yang berpengetahuan yang lebih banyak. 
  Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan 
prasarana olahraga merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
proses pembelajaran pendidikan jasmani. Tanpa adanya sarana 
prasarana maka akan menghambat dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani. Kelengkapan dan tercukupinya sarana prasarana 
olaharaga akan mendukung dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani. Sehingga sarana prasarana pendidikan jasmani perlu 
diperhatikan baik oleh guru pendidikan jasmani maupun pihak 
sekolah. Keberadaan sarana prasarana pendidikan jasmani yang 
tercukupi serta kondisinya yang layak untuk digunakan, maka dalam 
proses pembelajaran pendidikan jasmani akan berjalan lancar tanpa 
ada hambatan dari faktor sarana prasarana. Sedangkan keberadaan 
sarana dan prasarana yang terbatas dan kondisinya yang tidak layak 
untuk digunakan akan menyulitkan atau menghambat dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani. Dari permasalahan sarana dan 




dalam memodifikasi sarana prasarana yang ada. Sehinggga 
keterbatasan sarana prasarana dapat diatasi oleh guru pendidikan 
jasmani. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Variabel penelitian ini adalah faktor yang mendukung dalam 
proses pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Kamus Besar Bahasa 
Indonesia:279)  mendukung diartikan menyokong, membantu, menunjang. 
Adapun mendukung yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah 
membantu tercapainya keberhasilan dalam  proses pembelajaran Penjasorkes 
yang digolongkan ke dalam empat faktor yaitu faktor dari guru, siswa, 
kurikulum, dan sarana prasarana. Untuk mengungkap atau mengetahui 
keempat faktor tersebut maka digunakan angket. 
C. Penelitian yang relevan  
1. Penelitian terdahulu yang relevan adalah identifikasi faktor-faktor 
penghambat proses pembelajaran  pendidikan jasmani di SMA N se-
Kabupaten Bantul oleh Wiwin Maryanti tahun  2004. Populasinya adalah 
semua guru mata pelajaran Penjas SMA N se kabupaten Bantul, 
sampelnya adalah guru yang mengajar mata pelajaran pendidikan jasmani 
kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 37 orang. Dengan metode survei 
menggunakan angket sebagai instrumennya. Dari penelitian tersebut dapat 




a. Faktor yang menghambat pelaksanaan proses pembelajaran dari 
siswa sebesar 12,12% kategori menghambat. 
b. Faktor yang menghambat pelaksanaan proses pembelajaran dari 
guru sebesar 12,2% kategori menghambat 
c. Faktor yang menghambat pelaksanaan proses pembelajaran dari 
kurikulum 39,39% kategori menghambat 
d. Faktor yang menghambat pelaksanaan proses pembelajaran dari 
sarana dan prasarana sebesar 39,37% kategori menghambat. 
2. Penelitian yang relevan lainnya adalah identifikasi faktor-faktor 
penghambat proses pembelajaran  pendidikan jasmani di SMP N di 
Kabupaten Bantul oleh Wening Utami tahun  2006. Populasinya adalah 
semua guru mata pelajaran Penjas SMP N se-Kabupaten Bantul, 
sampelnya adalah guru yang mengajar mata pelajaran pendidikan jasmani 
kelas VII,VIII, dan IX yang berjumlah  48 orang. Dengan metode survei 
menggunakan angket sebagai istrumennya. Dari penelitian tersebut dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Faktor yang menghambat pelaksanaan proses pembelajaran dari 
siswa sebesar 20,80% sangat tidak menghambat, 68,80% tidak 
menghambat, dan 10,4%  menghambat. 
b.Faktor yang menghambat pelaksanaan proses pembelajaran dari guru 
sebesar 25% sangat tidak menghambat, 70,80% tidak menghambat, 




c. Faktor yang menghambat pelaksanaan proses pembelajaran dari 
kurikulum 68,80% sangat tidak menghambat, 25% tidak menghambat, 
dan 6,20%  menghambat. 
d. Faktor yang menghambat pelaksanaan proses pembelajaran dari 
sarana dan prasarana sebesar 6,30% sangat tidak menghambat, 45,80% 
tidak menghambat 39,6%   menghambat, dan 8,30% menghambat. 
D. Kerangka Berfikir  
Pendidikan jasmani  merupakan  proses belajar mengajar melalui 
aktivitas jasmani untuk merangsang pertumbuhan dan perkembang 
psikomotor, afektif, dan kognitif secara menyeluruh, selaras, dan seimbang 
untuk menuju manusia Indonesia seutuhnya. Keberhasilan atau tidaknya 
pembelajaran pendidikan jasmani dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
mendukung, diantaranya faktor dari siswa, guru, kurikulum, sarana dan 
prasarana. Jika salah satu faktor tersebut tidak berjalan dengan baik, maka 
akan menghambat dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
Sebaliknya jika semua faktor tersebut berjalan dengan baik, maka akan 
mempermudah dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. 
Jika faktor-faktor yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 
dapat berfungsi sebagaimana mestinya, maka tujuan dari pembelajaran itu 
sendiri dapat tercapai sesuai dengan BSNP dan dapat diartikan proses 
pembelajaran tersebut berhasil. Kemungkinan faktor yang mendukung 




1. Faktor yang berasal dari guru: penguasaan materi, pengalaman 
guru, penggunaan media oleh guru, sikap guru, metode mengajar, 
dan kreativitas guru. 
2. Faktor yang berasal dari siswa: bakat dan motivasi yang dimiliki 
siswa, kondisi siswa, dan kondisi lingkungan keluarga. 
3. Faktor yang berasal dari kurikulum: alokasi waktu, bobot mata 
pelajaran, dan bentuk susunan materi 
4. Faktor yang berasal dari sarana dan prasarana: kelengkapannya, 
kondisi alat dan fasilitas, adanya gudang penyimpanan, dan 
pemeliharaan alat. 
Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang 
mendukung pembelajaran pendidikan jasmani yaitu berasal dari guru, 
siswa, kurikulum, dan sarana prasarana. Semuas faktor tersebut sangat 

























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang memberikan 
gambaran tentang obyek yang diteliti. Sedangkan metode yang digunakan 
adalah metode survei dengan menggunakan angket sebagai instrumennya. 
Tujuan utama dari metode ini adalah sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan subyek atau objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyakarakat) berdasarkan fakta-fakta tampak atau 
sebagaimana adanya. 
B. Subyek Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian populasi. Populasi yang 
digunakan merupakan seluruh guru mata pelajaran Penjasorkes di SMA 
Negeri se-Kabupaten Bantul yang berjumlah 36 orang yang tersebar di 19 
SMA Negeri di Kabupaten Bantul. Berikut adalah data guru PENJASORKES 











Tabel 1. Data Guru Penjasorkes SMA Negeri Se-Kabupaten Bantul 
No. Nama  Sekolah Jumlah guru 
1.  SMA N 1 Bantul  2 
2.  SMA N 2 Bantul  2 
3.  SMA N 3 Bantul  2 
4.  SMA N 1 Sewon  3 
5.  SMA N 1 Banguntapan 2 
6.  SMA N 2 Banguntapan 1 
7.  SMA N 1 Piyungan  1 
8.  SMA N 1 Kretek 2 
9.  SMA N 1 Imogiri 2 
10.  SMA N 1 Srandakan 1 
11.  SMA N 1 Sanden 1 
12.  SMA N 1 Jetis 2 
13.  SMA N 1 Kasihan 4 
14.  SMA N 1 Sedayu 3 
15.  SMA N 1 Pleret 1 
16.  SMA N 1 Pundong 1 
17.  SMA N 1 Dlingo 1 
18.  SMA N 1 Pajangan 3 
19.  SMA N 1 Bambanglipuro 2 
Jumlah 36 
Sumber: Data dari Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal 
Kab. Bantul Tahun Ajaran 2011-2012 
 
C. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen  
 Instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan sesuatu 
metode, (Suharsimi Arikunto 1997:137). Instrumen penelitian ini berupa 
kuesioner atau angket yang berupa pernyataan atau pertanyaan dengan 4 
alternatif jawaban “sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju”. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan istrumen yang telah 
disusun oleh Wiwin Maryati tahun 2006 dalam penelitian yang berjudul 
identifikasi faktor-faktor yang menghambat dalam proses pembelajaran 




sampai dengan 0,824 dan reliabilitas 0,893 dengan peluang ralat p < 0,05 
yaitu p = 0,00 sehingga instrumen ini dapat dinyatakan andal atau 
signifikan, bahkan sangat signifikan. Menurut Sutrisno Hadi (1997:7) ada 
tiga hal yang di tempuh dalam menyusun instrumen yaitu: 
a. Mendefisinikan konstrak, konstrak yang didefinisikan dalam penelitian 
ini adalah faktor-faktor yang mendukung, yaitu unsur yang 
mendukung pembelajaran tersebut terlaksana di sekolah. 
b. Menyidik faktor dalam penelitian ini adalah yang berasal dari guru, 
siswa, kurikulum, dan sarana prasarana. Sedangkan indikatornya 
antara lain: bakat dan motivasi yang dimiliki siswa, kondisi kesehatan 
siswa, sikap siswa, lingkungan keluarga, penugasan materi, 
pengalaman guru, penggunaan media, sikap guru, metode mengajar 
yang digunakan guru, kreativitas guru, alokasi waktu, bobot mata 
pelajaran, bentuk susunan kurikulum, kelengkapan alat fasilitas, 
kondisi alat fasilitas, kondisi gudang penyimpanan alat, dan cara 
pemeliharaan alat. 
c. Menyusun butir pertanyaan dan pernyataan. Pada dasarnya pernyataan 
yang disusun adalah penjabaran dari masing-masing faktor dan 
indikator, sehingga dapat membatasi butir-butir soal yang disusun dari 
suatu faktor yang bersangkutan. Berikut ini disajikan tabel kisi-kisi 
angket mengenai Faktor-faktor yang mendukung dalam proses 





Tabel 2. Kisi-Kisi Angket Ujicoba 










































sarana dan  
prasarana 
Kelengkapan dan jumlah 
alat 
Kondisi alat dan fasilitas 
Tempat  penyimpanan 
alat 
Pemeliharaan alat 
32, 33, 34, 35 
 




  Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data 
kuantitatif, maka setiap butir jawaban dari pernyataan diberi skor dalam 
bentuk skala Likert yang dimodifikasi. 
Tabel 3. Altenatif Jawaban Angket dan Skornya 
Alternatif jawaban Skor negatif Skor positif 
Sangat setuju 1 4 
Setuju  2 3 
Tidak setuju  3 2 
Sangat tidak setuju 4 1 
Dalam instrumen ini terdapat 14 butir pertanyaan negatif yaitu 
pada butir nomor 3, 4, 5, 6, 7, 9, 10, 12, 13, 14, 15,  23, 28, 42. 






2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu dengan cara memberikan angket pada responden/ sampel. 
Sedangkan urutan teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Peneliti mencari data guru Penjasorkes di Dinas  Pendidikan 
Menengah dan Non Formal Kabupaten Bantul, adapun data yang 
didapat adalah jumlah guru Penjasorkes se-Kabupaten Bantul yang 
berjumlah 38. 
b. Peneliti mencari surat ijin penelitian dari Dekan di FIK-UNY, 
kemudian Peneliti mencari surat ijin penelitian di Kantor Gubernur  
Yogyakarta dan mendapatkan surat tembusan untuk diserahkan di 
Kantor Bupati Kabupaten Bantul. 
c. Peneliti datang ke sekolah yang dijadikan tempat penelitian untuk 
meminta ijin kepada kepala sekolah dan membuat janji dengan guru 
Penjasorkes. 
d. Peneliti datang ke sekolah yang dijadikan tempat penelitian untuk 
memberikan angket kepada guru Penjasorkes dan memberi waktu 
3-5 hari untuk mengisi angket tersebut. 
e. Peneliti datang ke sekolah yang dijadikan tempat penelitian untuk 
mengambil angket yang telah diisi oleh guru Penjasorkes dan 





3. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang sudah disusun tidak langsung digunakan untuk 
pengambilan data, namun instrumen tersebut harus diuji cobakan 
terlebih dahulu pada sampel uji coba untuk menghasilkan instrumen 
yang dapat dipertanggung jawabkan. Uji coba instrumen ini dilakukan 
pada guru Penjasorkes di SMA Negeri yang ada  di Kabupaten Sleman 
se banyak 15 responden. Uji coba istrumen ini dilakukan di SMA N di 
Kabupaten Sleman karena memiliki karakterisitik yang hampir sama 
dengan Kabupaten Bantul yaitu sama-sama menggunakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006) selain itu karena letak 
Geografis SMA di Kabupaten Sleman cukup dekat dengan kampus FIK 
UNY. Uji coba ini dimaksudkan untuk memperoleh instrumen yang 
valid dan reliabel (andal), sehingga instrumen tersebut dapat menjaring 
atau mengungkap data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan 
penelitian sebagaimana yang telah dirumuskan sebelumnya. 
 4. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen (Suharsimi, 
1998:160). Uji validitas merupakan poin penting dalam sebuah 
analisis data. Hal ini dilakukan untuk menguji apakah suatu alat ukur 
atau instrumen penellitian sudah valid atau belum. Dalam sebuah 




validitas item pertanyaan atau pernyataan. Sehingga orang sering 
menyebut uji validitas ini dengan uji kesahihan butir instrumen. 
Uji validitas butir instrumen ini dilakukan dengan 
menganalisis data hasil uji dengan mengkorelasikan skor total 
menggunakan rumus korelasi product moment yang diolah dengan 
bantuan program komputer SPSS 19. Butir dinyatakan valid atau 
dapat diinterprestasikan bila r hitung lebih dari r kritis (r kritis = n-2 
dari r tabel). Karena jumlah subyek dalam uji instrumen ini adalah 
15, maka nilai r kritis adalan 15 – 2 = 13, sehingga r kritis dalam uji 
validitas ini adalah nilai dari r tabel product moment yang ke 13 = 
0,441. Instrumen penelitian ini terdiri dari 4 indikator yaitu: 
1) Siswa 
Indikator siswa terdiri atas 13 soal, dengan perincian 4 
soal adalah pertanyaan positif dan 9 soal adalah pertanyaan 
negatif. Setelah dilakukan uji instrumen, didapatkan butir 3 soal  
gugur, dan butir 11 soal valid dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 4. Rincian Butir Soal dari Instrumen Siswa yang 
Gugur  
No. Butir Soal 
Yang Gugur 
Keterangan r hitung r kritis 
2 Positif -,285 0,441 
6 Negatif 0,302 0,441 
7 Negatif 0,344 0,441 





Selanjutnya 3 butir soal yang gugur tersebut tidak 
disertakan dalam uji penelitian, sehingga jumlah butir soal untuk 
instrumen siswa adalah 11 soal. 
2) Guru 
Indikator guru terdiri atas 14 soal, dengan perincian 11 soal 
adalah pertanyaan positif dan 3 soal adalah pertanyaan negatif. 
Setelah dilakukan uji instrumen, didapatkan butir 3 soal gugur, 
dan butir 12 soal valid dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel  5. Rincian Butir Soal dari Instrumen Guru yang 
Gugur  
No. Butir Soal 
yang Gugur 
Keterangan r hitung r kritis 
14 Negatif 0,366 0,441 
21 Positif 0,192 0,441 
23 Negatif 0,022 0,441 
Sumber: Hasil olah data primer (lampiran) 
 
Selanjutnya 3 butir soal yang gugur tersebut tidak 
disertakan dalam uji penelitian, sehingga jumlah butir soal untuk 
instrumen guru adalah 12 soal. 
3) Kurikulum 
Indikator kurikulum terdiri atas 4 soal, dengan perincian 3 
soal adalah pertanyaan positif dan 1 soal adalah pertanyaan 
negatif. Setelah dilakukan uji instrumen, didapatkan butir 3 soal 






Tabel 6 . Rincian Butir Soal dari Instrumen Kurikulum yang 
Gugur  
No. Butir Soal 
yang Gugur 
Keterangan r hitung r kritis 
28 Negatif 0,321 0,441 
Sumber: Hasil olah data primer (lampiran) 
 
Selanjutnya 1 butir soal yang gugur tersebut tidak 
disertakan dalam uji penelitian, sehingga jumlah butir soal untuk 
instrumen kurikulum adalah 3 soal. 
4) Sarana dan Prasarana 
Indikator sarana dan prasarana terdiri atas 11 soal, dengan 
perincian 10 soal adalah pertanyaan positif dan 1 soal adalah 
pertanyaan negatif. Setelah dilakukan uji instrumen, didapatkan 
butir 1 soal gugur, dan butir 10 soal valid dengan perincian 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Rincian Butir Soal dari Instrumen Sarana dan 
Prasarana yang Gugur  
No. Butir Soal 
yang Gugur 
Keterangan r hitung r kritis 
34 Positif 0,382 0,441 
Sumber: Hasil olah data primer (lampiran) 
 
Selanjutnya 1 butir soal yang gugur tersebut tidak 
disertakan dalam uji penelitian, sehingga jumlah butir soal untuk 
instrumen sarana dan prasarana adalah 10 soal. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Reabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 




pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik 
(Suharsimi,1998:170). Pembuktian dilakukan sengan menggunakan 
rumus Alpha kemudian dikonsultasikan dengan nilai Alpha minimal 
yaitu 0,60. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis dengan bantuan SPSS 19. Hasil dari uji reabilitas dalam uji 
instrumen ini adalah sebagai berikut: 
      Tabel 8. Hasil Uji Reabilitas  





1 Siswa 0,885 0,6 Reliabel 
2 Guru 0,868 0,6 Reliabel 
3 Kurikulum 0,745 0,6 Reliabel 
4 Sarana dan 
Prasarana 
0,913 0,6 Reliabel 
     Sumber: Hasil olah data primer (lampiran) 
 
Kesimpulan dari tabel hasil pengolahan data di atas, adalah 
bahwa instrumen tersebut reliabel karena nilai Alpha hitung lebih besar 
dari Alpha minimal. Adapun untuk jumlah butir soal keseluruhan yang 
dapat digunakan untuk uji penelitian yaitu 10+11+3+10= 34 butir soal. 









Tabel 9. Kisi-Kisi Angket 








































sarana dan  
prasarana 
Kelengkapan dan jumlah 
alat 
Kondisi alat dan fasilitas 







Dalam instrumen ini terdapat 9 butir pertanyaan negatif yaitu 
pada butir nomor 2, 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 34. Sedangkan selebihnya 
merupakan penyataan positif  yang berjumlah 25 butir. 
D. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan perhitungan 
statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah bagian dari statistik yang 
bertujuan untuk mengumpulkan data, menyajikan data, dan menentukan nilai-
nilai statistik. Sedangkan teknik perhitungan untuk masing-masing butir 
dalam angket ini menggunakan persentase. Untuk menghitung persentase 
responden yang termasuk pada kategori tertentu disetiap aspek adalah sebagai 









Sumber: Anas Sudijono,1995:40 
Keterangan: 
P = Persentase 
f = frekuensi 
N= jumlah sampel 
   Selanjutnya data disajikan dalam frekuensi dan kemudian 
dilakukan pengkategorian serta menyajikan dalam bentuk histogram. 
Pengkategorian di susun dengan 5 kategori yaitu dengan teknik kategori 
sangat tinggi, tinggi, dan cukup, kurang, dan sangat kurang dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
    Tabel 10. Pengkategorian Data 
Skor Kategori 
X ≥ M + 1,5 SD  Sangat Tinggi 
M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Tinggi 
M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD Cukup 
M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD Kurang 
X < M – 1,5 SD  Sangat Kurang 
    Sumber: Anas Sudijono (2011: 176) 
      Keterangan: 
      M  = Mean 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
  
A. Deskripsi Lokasi, Subjek, dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul, 
Profinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan total 19 SMA. Adapun 
sekolah-sekolah tersebut adalah: SMA N 1 Bantul, SMA N 2 Bantul, 
SMA N 3 Bantul, SMA N 1 Sewon, SMA N 1 Banguntapan, SMA N 2 
Banguntapan, SMA N 1 Piyungan, SMA N 1 Kretek, SMA N 1 Imogiri, 
SMA N 1 Srandakan, SMA N 1 Sanden, SMA N 1 Jetis, SMA N 1 
Kasihan, SMA N 1 Sedayu, SMA N 1 Pleret, SMA N 1 Pundong, SMA 
N 1 Dlingo, SMA N 1 Pajangan, dan SMA N 1 Bambanglipuro. 
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul 
yang masih aktif sebagai pengajar pada tahun ajaran 2011/2012, dengan 
total sebanyak 36 Guru. Suharsimi Arikunto (2010:173) menyatakan 
“Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi”. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah penelitian populasi, yaitu 
seluruh guru mata pelajaran Penjasorkes yang masih aktif mengajar di 






















Berdasarkan jenis kelamin, subjek dalam penelitian ini dapat 
dibagi menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan. Pembagian subjek 
tersebut disajikan secara lebih jelas pada tabel dibawah ini, 
Tabel 11. Jumlah Subjek Ditinjau dari Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki-Laki 28 77,78% 
2. Perempuan 8 22,22% 
Jumlah 36 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpukan bahwa subjek dalam 
penelitian ini terdiri dari laki-laki sebanyak 28 guru dan perempuan 
sebanyak 8 guru. Bila disajikan dalam bentuk diagram batang, maka akan 




Gambar 1. Diagram Batang Jumlah Subjek Ditinjau dari Jenis 
Kelamin. 
 
3. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 2 minggu mulai tanggal 27 




Negeri se-Kabupaten Bantul, yang rata-rata pelaksanaannya berkisar 
antara pukul 07.00-11.00 WIB. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
 Deskripsi data merupakan gambaran umum dari variabel sebagai 
pendukung pembahasan berikutnya. Dari gambaran umum tersebut akan 
terlihat kondisi awal dari variabel yang diteliti. Data hasil penelitian 
tentang faktor yang mendukung pembelajaran Penjasorkes di SMA N  
se-Kabupaten Bantul ini, diperoleh dengan cara penyebaran angket yang 
kemudian diisi oleh guru pendidikan jasmani yang mengajar di SMA 
Negeri se- Kabupaten Bantul. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
berbentuk skor yang dihasilkan dari berbagai faktor, yaitu faktor yang 
berasal dari siswa, guru, kurikulum, dan sarana prasarana. 
Angket yang ditujukan untuk mengetahui faktor yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul 
ini berisi 34 pertanyaan, dengan 4 alternatif jawaban yaitu: SS (sangat 
setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). 
Angket tersebut diisi oleh responden atau subjek penelitian, yaitu 
seluruh guru mata pelajaran Penjasorkes SMA N  se-Kabupaten Bantul 
tahun ajaran 2011-2012 yang masih aktif mengajar di sekolah masing-
masing. Setelah semua angket terisi, kemudian dilakukan penghitungan 
skor dari masing-masing angket, kemudian dilakukan beberapa 
pengkategorian untuk mempermudah dalam pengolahan dan pemaparan 




Berikut adalah data hasil dari penelitian tentang faktor yang mendukung 
pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul. 










1 Siswa 10 1088 108,80 23,37% 
2 Guru 11 1306 118,73 25,51% 




10 1156 115,60 24,84% 
Jumlah 34 3917 465,46 100% 
 
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa faktor yang mendukung 
dalam proses pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul 
terdiri dari empat faktor, yaitu siswa, guru, kurikulum, dan sarana 
prasarana. Dari keempat faktor tersebut, faktor kurikulum merupakan 
faktor pendukung yang  paling tinggi yaitu dengan rata-rata nilai sebesar 
122,33 dan memiliki presentase sebesar 26,28% dari keempat faktor 
tersebut. Urutan kedua adalah faktor guru dengan rata-rata nilai sebesar 
118,73 dan memiliki presentase sebesar 25,51% dari keempat faktor 
tersebut. Urutan ketiga adalah faktor sarana dan prasarana dengan rata-
rata nilai sebesar 115,60 dan memiliki presentase sebesar 24,84% dari 
keempat faktor tersebut, dan urutan yang terakhir adalah faktor siswa 
dengan rata-rata nilai sebesar 108,80 dan memiliki presentase sebesar 
23,37% dari keempat faktor tersebut. 
Untuk memperjelas data hasil penelitian tantang faktor yang 
























Kabupaten Bantul di atas, maka dibentuk menjadi diagram 




Gambar 2. Diagram Batang Data Hasil Penelitian 
 
Dari skor data yang masih dalam bentuk gabungan, yang terdiri 
dari faktor siswa, guru, kurikulum dan sarana prasarana, diketahui bahwa 
skor maksimum dalam data tersebut adalah sebesar 124, skor minimum 
adalah sebesar 90, sedangkan untuk data hasil analisis deskriptif didapat 
rata-rata skor mean sebesar 108,81, Median 109, modus sebesar 99 dan 
standar deviasi sebesar 9,11. Selanjutnya data tersebut ditampilkan 
dalam bentuk distribusi frekuensi menurut Sugiyono (2003:27) dengan 
langkah-langkah sebagai berikut, 
1. Menentukan Rentang (R)  
Rumus: R= skor maksimum – skor minimum 
2. Menentukan Banyaknya Kelas Interval 
Rumus: KI= 1 + (3, 3) log n 
3. Menentukan Panjang Interval 




 Berdasarkan langkah-langkah di atas selanjutnya hasil penelitian 
disusun dengan menggunakan tabel distribusi frekuensi bergolong dan 
dilanjutkan dengan penjelasan dalam bentuk diagram histogram dengan 
tujuan untuk memaparkan hasil penelitian secara jelas, menarik dan 
mudah dipahami. Berdasarkan sekor data yang deperoleh, diketahui 
bahwa sekor dalam penelitian ini memiliki R=34, kelas interval= 6,14, 
dan panjang interval=5,54. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi 
tentang faktor yang mendukung pembelajaran Penjasorkes di SMA N  
se-Kabupaten Bantul, baik dari faktor siswa, guru, kurikulum dan 
sarpras. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Skor Data Gabungan dari Faktor 
yang Mendukung Siswa, Guru, Kurikulum dan Sarpras 








1 90-95 1 2,78% 2,78% 
2 96-101 9 25,00% 27,78% 
3 102-107 7 19,44% 47,22% 
4 108-113 8 22,22% 69,44% 
5 114-119 5 13,89% 83,33% 
6 120-125 6 16,67% 100,00% 
Jumlah 36 100%   
 
Untuk memperjelas hasil distribusi frekuensi di atas, maka 
distribusi frekuensi d iatas dibentuk menjadi histogram. Berikut adalah 
histogram faktor yang mendukung dalam proses pembelajaran 
































Gambar 3. Histogram Skor Data Gabungan dari Faktor Siswa, 
Guru, Kurikulum, dan Sarpras 
 
Selanjutnya gabungan skor dari faktor siswa, guru, kurikulum dan 
sarpras yang merupakan faktor yang mendukung dalam proses 
pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul tersebut, 
dikonversikan ke dalam lima kategori yang bersumber dari  Anas 
Sudijono (2011: 175) dengan kriteria X ≥ M + 1,5 SD (Sangat Tinggi), 
M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD (Tinggi), M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 SD 
(Cukup), M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD, (Kurang), dan X < M – 1,5 SD 
(Sangat Kurang). Merujuk kepada hasil penelitian, yang menunjukkan 
bahwa rata-rata skor (mean) dalam penelitian ini adalah sebesar 108,81 
dan standar deviasi sebesar 9,11 sehingga dapat dihasilkan suatu bentuk 
pemaparan data dalam bentuk konversi lima kategori, berikut adalah 
pemaparan sekor data tentang faktor yang mendukung dalam proses 






















Tabel 14. Kategori Skor Data Gabungan dari Faktor Siswa, Guru, 
Kurikulum, dan Sarpras 
No Skor Kategori Jumlah Presentase 
1 X ≥ 122,459 Sangat Tinggi 5 13,89% 
2 
113,357 ≤ X < 
122,459 
Tinggi 6 16,67% 
3 
104,225 ≤ X < 
113,357 
Cukup 12 33,33% 
4 
95,159 ≤ X < 
104,225 
Kurang 12 33,33% 
5 X < 95,159 Sangat Kurang 1 2,78% 
Jumlah 36 100% 
 
Apabila data pada tebel di atas ditampilkan dalam bentuk diagram 
batang, maka akan tampak gambar seperti berikut: 
 
 
Gambar 4. Diagram  Kategori Skor Data Gabungan dari Faktor 
Siswa, Guru, Kurikulum dan Sarpras 
Berdasarkan pemaparan data di atas dapat dijelaskan bahwa 
faktor yang mendukung pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-
Kabupaten Bantul, yang dalam hal ini dibagi menjadi faktor siswa, 
faktor guru, faktor kurikulum dan faktor sarpras, terdapat 5 Guru atau 




 keempat faktor tersebut merupakan faktor pendukung yang sangat tinggi 
dalam pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul, 6 
Guru atau sebesar  16,67% dari subjek dalam penelitian yang 
menganggap bahwa keempat faktor tersebut merupakan faktor 
pendukung yang tinggi dalam pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-
Kabupaten Bantul, 12 Guru atau sebesar  33,33% dari subjek dalam 
penelitian yang menganggap bahwa keempat faktor tersebut 
dikategorikan sebagai faktor yang cukup mendukung dalam 
pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul, 12 Guru 
atau sebesar  33,33% dari subjek dalam penelitian yang menganggap 
bahwa keempat faktor tersebut dikategorikan sebagai faktor yang kurang 
mendukung dalam pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten 
Bantul, dan 1 Guru atau sebesar  2,78% dari subjek dalam penelitian 
yang menganggap bahwa keempat faktor tersebut dikategorikan sebagai 
faktor yang sangat kurang mendukung dalam pembelajaran Penjasorkes 
di SMA N  se-Kabupaten Bantul. 
Selanjutnya akan dibahas satu persatu mengenai faktor yang 
mendukung pembelajaran Penjasorkes di SMA N se-Kabupaten Bantul, 
yaitu faktor siswa, faktor guru, faktor kurikulum dan faktor sarana dan 
prasarana. Berikut ini adalah pembahasan dari keempat faktor tersebut: 
1. Faktor Siswa 
Berdasarkan data faktor siswa yang diperoleh, diketahui bahwa 




mean sebesar 30,22 dan standar deviasi sebesar 2,59. Berikut ini adalah 
tabel pengkategorian hasil faktor-faktor yang mendukung dalam proses 
pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten Bantul yaitu 
yang berasal dari siswa. 
Tabel 15. Pengkategorian Data Faktor Siswa 
No Skor Kategori Jumlah Presentase 
1 X ≥ 34,105 SangatTinggi 4 11,11% 
2 31,515≤ X < 34,105 Tinggi 4 11,11% 
3 28,925≤ X < 31,515 Cukup 21 58,33% 
4 26,335 ≤ X < 28,925 Kurang 5 13,89% 





Apabila data pada tebel di atas ditampilkan dalam bentuk diagram, 
maka akan tampak gambar seperti berikut: 
 Gambar  5. Diagram  Pengkategorian Data Faktor Siswa 
Berdasarkan pemaparan data di atas maka, faktor yang 
mendukung dalam proses pembelajaran penjasorkes di SMA N se-





















yang mengkategorikan faktor siswa merupakan faktor yang mendukung 
sangat tinggi terhadap pembelajaran penjasorkes di SMS se-Kabupaten 
Bantul, terdapat 4 guru atau sebesar 11,11% yang mengkategorikan faktor 
siswa mendukung pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri se-
Kabupaten Bantul. Terdapat 21 guru atau sebesar 58,33% yang 
mengkategorikan faktor siswa merupakan faktor yang cukup mendukung 
terhadap pembelajaran penjasorkes di SMA se-Kabupaten Bantul,  
terdapat 5 guru atau sebesar 13,39% yang mengkategorikan faktor siswa 
kurang mendukung terhadap pembelajaran penjasorkes di SMA N se-
Kabupaten Bantul, terdapat 2 guru atau sebesar 5,56% yang 
mengkategorikan faktor siswa sangat kurang mendukung dalam proses 
pembelajaran Penjasorkes di SMA N se-Kabupaten Bantul. Berdasarkan 
data di atas, diketahui pula bahwa faktor siswa memiliki skor mean 30,22 
yang berada diantara 28,925≤ X < 31,515 dan masuk ke dalam kategori 
cukup. Sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor siswa dapat 
dikategorikan sebagai faktor yang cukup mendukung dalam pembelajaran 
Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul. 
2. Faktor Guru 
Berdasarkan hasil perhitungan data yang berasal dari faktor guru, 
diketahui bahwa skor minimum sebesar 30,00 dan skor maksimum sebesar 
43,00 dengan mean sebesar 36,28 dan standar deviasi sebesar 3,46. 
Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh dari faktor-faktor yang 




Kabupaten Bantul di atas, berikut ini adalah tabel pengkategorian data 
faktor yang berasal dari guru: 
Tabel 16. Pengkategorian Data Faktor Guru 
No Skor Kategori Jumlah Presentase 
1 X ≥41,47 SangatTinggi 3 8,33% 
2 38,01 ≤ X < 41,47 Tinggi 7 19,44% 
3 34,55 ≤ X <  38,01 Cukup 14 38,89% 
4 31,09 ≤ X < 34,55 Kurang 10 27,78% 





Apabila data pada tebel di atas ditampilkan dalam bentuk diagram, 
maka akan tampak gambar seperti berikut: 
  Gambar 6. Diagram  Pengkategorian Data Faktor Guru 
Berdasarkan pemaparan data di atas maka, faktor yang 
mendukung pembelajaran penjasorkes di SMA se-Kabupaten Bantul dari 
faktor guru terdapat 3 guru atau sebesar 8,33% yang mengkategorikan 























pembelajaran penjasorkes di SMA se-Kabupaten Bantul, terdapat 7 guru 
atau sebesar19,44% yang mengkategorikan tinggi terhadap faktor guru 
yang mendukung pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri se-Kabupaten 
Bantul,  terdapat 14 guru atau sebesar 38,89% yang mengkategorikan 
faktor guru merupakan faktor yang cukup mendukung terhadap 
pembelajaran penjasorkes di SMA se-Kabupaten Bantul,  terdapat 10 
guru atau sebesar 27,78% yang mengkategorikan faktor guru kurang 
mendukung terhadap pembelajaran penjasorkes di SMA se-Kabupaten 
Bantul, terdapat 2 guru atau sebesar 5,56% yang mengkategorikan faktor 
guru sangat kurang mendukung terhadap pembelajaran penjasorkes di 
SMA N se-Kabupaten Bantul. Berdasarkan data di atas, diketahui pula 
bahwa faktor guru memiliki skor mean 36,28 yang berada diantara 34,55 
≤ X <  38,01 dan masuk ke dalam kategori cukup, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa faktor guru dapat dikategorikan sebagai faktor yang 
cukup mendukung dalam pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-
Kabupaten Bantul. 
3. Faktor Kurikulum 
Berdasarkan hasil perhitungan skor yang berasal dari kurikulum, 
didapatkan hasil skor minimum sebesar 8,00 dan skor maksimum sebesar 
12,00 dengan mean sebesar 10,19 dan standar deviasi sebesar 1,35.  






Tabel 17. Pengkategorian Data Faktor Kurikulum 
No Skor Kategori Jumlah Presentase 
1 X ≥12,215 Sangat Tinggi 10 27,78% 
2 10,865 ≤ X < 12,215 Tinggi 4 11,11% 
3 9,515 ≤ X <  10,865 Cukup 7 19,44% 
4 8,165 ≤ X < 9,515 Kurang 13 36,11% 





Apabila data pada tebel di atas ditampilkan dalam bentuk diagram, 
maka akan tampak gambar seperti berikut: 
Gambar 7. Digram Pengkategorian Data Faktor Kurikulum 
Berdasarkan tabel di atas maka, faktor yang mendukung 
pembelajaran penjasorkes di SMA se-Kabupaten Bantul dari faktor 
kurikulum terdapat 10 guru atau sebesar 27,78% yang mengkategorikan 
faktor kurikulum merupakan faktor yang mendukung sangat tinggi 
terhadap pembelajaran penjasorkes di SMS se-Kabupaten Bantul, terdapat 
4 guru atau sebesar 11,11% yang mengkategorikan tinggi terhadap faktor 
dari kurikulum yang mendukung pembelajaran penjasorkes di SMA 























mengkategorikan faktor kurikulum merupakan faktor yang cukup 
mendukung terhadap pembelajaran penjasorkes di SMA se-Kabupaten 
Bantul,  terdapat 13 guru atau sebesar 36,11% yang mengkategorikan 
faktor kurikulum kurang mendukung terhadap pembelajaran penjasorkes 
di SMA se-Kabupaten Bantul, terdapat 2 guru atau sebesar 5,56% yang 
mengkategorikan faktor kurikulum sangat kurang mendukung terhadap 
pembelajaran penjasorkes di SMS se-Kabupaten Bantul. Berdasarkan data 
di atas, diketahui pula bahwa faktor kurikulum memiliki skor mean 10,19 
yang berada diantara 9,515 ≤ X <  10,865 dan masuk ke dalam kategori 
cukup, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor kurikulum dapat 
dikategorikan sebagai faktor yang cukup mendukung dalam pembelajaran 
Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul. 
4. Faktor Sarpras 
Berdasarkan hasil perhitungan data yang diperoleh dari faktor 
sarpras, didapatkan hasil yaitu skor minimum sebesar 24,00 dan skor 
maksimum sebesar 40,00 dengan mean sebesar 32,11 dan standar deviasi 
sebesar 4,61. Berikut ini adalah tabel pengkategorian data faktor yang 









  Tabel 18. Pengkategorian Data Faktor Sarpras 
No Skor Kategori Jumlah Presentase 
1 X ≥ 39,025 SangatTinggi 1 2,78% 
2 34,415 ≤ X < 39,025 Tinggi 11 30,56% 
3 29,805 ≤ X < 34,415 Cukup 10 27,78% 
4 25,195 ≤ X < 29,805 Kurang 11 30,56% 





Apabila data pada tebel di atas ditampilkan dalam bentuk diagram, 
maka akan tampak gambar seperti berikut: 
Gambar 8. Diagram Pengkategorian Data Faktor Sarpras 
Berdasarkan pemaparan data di atas maka, faktor yang mendukung 
dalam proses pembelajaran penjasorkes di SMA se-Kabupaten Bantul dari 
faktor sarpras terdapat 1 guru atau sebesar 2,78% yang mengkategorikan 
faktor sarpras merupakan faktor yang mendukung sangat tinggi terhadap 
pembelajaran penjasorkes di SMA se-Kabupaten Bantul, terdapat 11 guru 





















sarpras yang mendukung dalam proses pembelajaran penjasorkes di SMA 
Negeri se-Kabupaten Bantul,  terdapat 10 guru atau sebesar 27,78% yang 
mengkategorikan faktor sarpras merupakan faktor yang cukup mendukung 
terhadap proses pembelajaran Penjasorkes di SMA se-Kabupaten Bantul,  
terdapat 11 guru atau sebesar 30,56% yang mengkategorikan faktor 
sarpras kurang mendukung terhadap pembelajaran Penjasorkes di SMA se-
Kabupaten Bantul, terdapat 3 guru atau sebesar 8,33% yang 
mengkategorikan faktor sarpras sangat kurang mendukung terhadap 
pembelajaran Penjasorkes di SMA se-Kabupaten Bantul. Berdasarkan data 
di atas, diketahui pula bahwa faktor sarana dan prasarana memiliki skor 
mean 32,19 yang berada diantara 29,805 ≤ X < 34,415 dan masuk ke 
dalam kategori cukup, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor sarana 
dan prasarana dapat dikategorikan sebagai faktor yang cukup mendukung 
dalam pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan deskripsi di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mendukung pembelajaran penjasorkes SMA se-Kabupaten Bantul 
sangatlah beragam, hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor pendukung 
pembelajaran penjasorkes sangatlah kompleks. Dalam penelitian ini 
faktor-faktor pendukung pembelajaran penjasorkes tersebut dibagi menjadi 
empat faktor yaitu faktor siswa, faktor guru, faktor kurikulum dan faktor 
sarana dan prasarana dengan perincian sebagai berikut: faktor siswa terdiri 




kurikulum terdiri dari 3 pertanyaan dan faktor sarana dan prasarana terdiri 
dari 10 pertanyaan yang kemudian dijawab olah subjek guru pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan SMA se- Kabupaten Bantul. 
Berdasarkan perhitungan skor data yang masih dalam bentuk 
gabungan, yang terdiri dari faktor siswa, guru, kurikulum dan sarpras 
diperoleh hasil skor maksimum sebesar 124 sedangkan skor minimum 
sebesar 90. Untuk data hasil analisis deskriptif didapat rata-rata skor 
(mean) sebesar 108,81 Median 109, modus sebesar 99 sedangkan nilai 
standar deviasi sebesar 9,11 dan diketahui pula bahwa terdapat 5 Guru 
yang menganggap bahwa keempat faktor tersebut merupakan faktor 
pendukung yang sangat tinggi, 6 Guru yang menganggap bahwa keempat 
faktor tersebut merupakan faktor pendukung yang tinggi, 12 Guru yang 
menganggap bahwa keempat faktor tersebut dikategorikan sebagai faktor 
yang cukup mendukung, 12 Guru yang menganggap bahwa keempat 
faktor tersebut dikategorikan sebagai faktor yang kurang, dan 1 Guru yang 
menganggap bahwa keempat faktor tersebut dikategorikan sebagai faktor 
yang sangat kurang mendukung. Berikut adalah pembahasan satu persatu 
mengenai faktor yang mendukung pembelajaran penjasorkes SMA se- 
Kabupaten Bantul. 
1. Faktor Siswa 
Siswa SMA merupakan individu yang dalam masa pertumbuhan 
dan perkembangan baik jasmani maupun rohaninya, sehingga memiliki 




mengambil peranan dalam perkembangan kehidupan sejarah umat 
manusia menurut Samsunuwiyati (2009: 190), batasan usia remaja yang 
umum digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. 
Siswa merupakan salah satu faktor yang menentukan apakah suatu 
pembelajaran tersebut berjalan dengan sukses atau pembelajaran 
tersebut gagal. 
Berdasarkan analisis deskriptif dalam penelitian ini diketahui 
bahwa faktor siswa memiliki skor mean 30,22 yang berada diantara 
28,925≤ X < 31,515 dalam konversi lima kategori menurut  Anas 
Sudijono (2011: 175) dan masuk ke dalam kategori cukup mendukung, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor siswa dapat dikategorikan 
sebagai faktor yang cukup mendukung dalam pembelajaran Penjasorkes 
di SMA N  se-Kabupaten Bantul. 
2. Faktor Guru 
Menurut Agus S. Suryobroto (2005:2), guru adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didik dengan 
mengupayakan seluruh potensinya baik ranah afektif, kognitif, maupun 
fisik, dan psikomotorik. Sesungguhnya sasaran yang ingin dicapai oleh 
seorang guru Penjasorkes sangat luas, selain memberikan kemampuan 
siswa dalam hal kemapuan gerak, penguasaan teknik dasar olahraga, 
dan pengetahuan tentang hidup sehat. Pendidikan jasmani juga dapat 
mengembangkan aspek-aspek psikologis pada siswa yang terdiri atas 




tetapi segala kelemahan dan kekurangan menjadi masalah yang dapat 
menjadikan hambatan dalam proses pembelajaran jasmani. Seperti 
kurang harmonisnya hubungan antar guru, kinerja guru yang kurang 
maksimal, dan tidak adanya modifikasi dalam pembelajaran.Sehingga 
minat dan motivasi siswa berkurang untuk mengikuti pembelajaran 
pendidikan jasmani. 
Berdasarkan analisis deskriptif dalam penelitian ini diketahui 
bahwa faktor guru memiliki skor mean 36,28 yang berada diantara 
34,55 ≤ X < 38,01 dalam konversi lima kategori menurut  Anas 
Sudijono (2011: 175) dan masuk ke dalam kategori cukup mendukung, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor guru dapat dikategorikan 
sebagai faktor yang cukup mendukung dalam pembelajaran Penjasorkes 
di SMA N  se-Kabupaten Bantul. 
3. Faktor Kurikulum 
Menurut Wawan S. Suherman (2004:7, kurikulum merupakan 
suatu pedoman atau cetak biru pengalaman (materi) belajar yang 
memungkinkan siswa dapat mencapai tujuan pendidikan yang 
ditetapkan. Setiap guru mata pelajaran termasuk guru mata pelajaran 
Pendidikan jasmani, wajib menerapakan kurikulum yang berlaku saat 
ini yaitu, kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Hal yang 
mempengngaruhi peningkatan kurikulum dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan antara lain adalah 




mengikuti proses pembelajaran. Jika hal tersebut dapat terpenuhi maka 
dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 
Berdasarkan analisis deskriptif dalam penelitian ini diketahui 
bahwa faktor kurikulum memiliki skor mean 10,19 yang berada 
diantara 9,515 ≤ X <  10,865 dalam konversi lima kategori menurut  
Anas Sudijono (2011: 175) dan masuk ke dalam kategori cukup 
mendukung, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor kurikulum dapat 
dikategorikan sebagai faktor yang cukup mendukung dalam 
pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul. 
4. Faktor Sarpras 
Sarana dan prasarana olahraga merupakan salah satu faktor yang 
penting dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani. Tanpa adanya 
sarana prasarana maka akan menghambat dalam proses pembelajaran 
pendidikan jasmani. Keberadaan sarana prasarana pendidikan jasmani 
yang tercukupi serta kondisinya yang layak untuk digunakan, maka 
dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani akan berjalan lancar 
tanpa ada hambatan dari faktor sarana prasarana. Sedangkan 
keberadaan sarana dan prasarana yang terbatas dan kondisinya yang 
tidak layak untuk digunakan akan menyulitkan atau menghambat dalam 
proses pembelajaran pendidikan jasmani. Dari permasalahan sarana dan 
prasarana tersebut hendaknya guru pendidikan jasmani harus kreatif 
dalam memodifikasi sarana prasarana yang ada. Sehinggga keterbatasan 




Berdasarkan analisis deskriptif dalam penelitian ini diketahui 
bahwa faktor sarana dan prasarana memiliki skor mean 32,19 yang 
berada diantara 29,805 ≤ X < 34,415 dalam konversi lima kategori 
menurut  Anas Sudijono (2011: 175) dan masuk ke dalam kategori 
cukup mendukung, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor sarana 
dan prasarana dapat dikategorikan sebagai faktor yang cukup 
mendukung dalam pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten 
Bantul.  
Dari beberapa faktor yang mendukung pembelajaran 
Penjasorkes faktor kurikulum merupakan faktor yang paling 
mendukung pembelajaran karena kurikulum merupakan cetak biru, 
atau pedoman setiap guru untuk melaksanakan pembelajaran dan 
mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Namun yang menjadi 
masalah tidak semua materi yang ada dalam kurikulum bisa 
diselesaikan secara keseluruhan. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa 
faktor antara lain kecakapan guru, alokasi waktu, sarana prasarana dan 
minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Jika hal tersebut 














Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor yang mendukung dalam proses 
pembelajaran Penjasorkes di SMA N  se-Kabupaten Bantul terdiri dari empat 
faktor, yaitu siswa, guru, kurikulum, dan sarana prasarana. Didapatkan hasil 
bahwa faktor kurikulum merupakan faktor pendukung yang  paling tinggi 
yaitu dengan rata-rata nilai sebesar 122,33 dan memiliki presentase sebesar 
26,28% dari keempat faktor tersebut, urutan kedua adalah faktor guru dengan 
rata-rata nilai sebesar 118,73 dan memiliki presentase sebesar 25,51% dari 
keempat faktor tersebut, urutan ketiga adalah faktor sarana dan prasarana 
dengan rata-rata nilai sebesar 115,60 dan memiliki presentase sebesar 24,84% 
dari keempat faktor tersebut, dan urutan yang terakhir adalah faktor siswa 
dengan rata-rata nilai sebesar 108,80 dan memiliki presentase sebesar 23,37%  
dari keempat faktor tersebut.  
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi berbagai 
pihak, baik siswa, guru pendidikan jasmani, sekolah maupun pemerintah dan 
lingkungan sekitar yang mendukung dalam proses pembelajaran Penjasorkes 
di SMA N se-Kabupaten Bantul. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
faktor kurikulum merupakan faktor yang paling mendukung dalam 




diharapkan baik siswa, guru pendidikan jasmani, sekolah maupun pemerintah 
dan lingkungan sekitar untuk lebih meningkatkan dan mendukung 
terwujudnya suatu pembelajaran Penjasorkes yang baik dan dapat mencapai 
semua indikator yang telah dirumuskan dari masing-masing RPP mereka. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis telah berusaha dengan mengerahkan 
seluruh kemampuan yang dimiliki, supaya hasil penelitian ini maksimal dan 
berhasil dengan baik serta memuaskan. Meskipun telah merencanakan dengan 
sebaik-baiknya dan berusaha dengan maksimal, penulis tidak luput dari 
kesalahan karena ada beberapa faktor yang mempengaruhinya, diantaranya: 
1. Hanya meneliti faktor dari guru, siswa, kurikulum, dan Sarpras. Sehingga 
dalam penelitian ini dirasa kurang kompleks. 
2. Tidak adanya judgement dalam menyusun instrumen, sehingga instrumen 
kurang valid. 
3. Tidak sempurnanya instrumen dalam penelitian ini, karena jumlah setiap 
butir instrumen tidak seimbang. 
4. Instrumen yang gugur dalam ujicoba penelitian ini dihapus atau hilangkan, 
sedangkan menurut para ahli instrumen yang gugur seharusnya diuji 









1. Bagi siswa, agar lebih bersemangat dan sungguh-sungguh dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. 
2. Bagi guru, agar selalu belajar dan mengembangkan ilmu keolahragaan 
yang dimiliki terutama ilmu pendidikan olahraga. 
3. Bagi para peneliti selanjutnya hendaknya mengembangkan dan 
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berikan berdasarkan keadaan atau kenyataan di sekolah Bapak/Ibu sendiri. Untuk keberhasilan 
penelitian ini, dimohonkan dengan sangat kejujuran Bapak/Ibu dalam memberikan tanggapan. 
Atas perhatian dan bantuan dari Bapak/Ibu sebelum dan sesudahnya saya ucapkan terimakasih. 
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INSTRUMEN UJICOBA PENELITIAN 
Petunjuk pengisian 
 Dalam angket ini terdapat 42 peryataan yang merupakan salah satu cara untuk 
mengetahui tentang berbagai hal yang ada dalam pembelajaran, khususnya pendidikan jasmani. 
 Bacalah pernyataan ini dengan seksama, kemudian jawablah pernyataan yang telah 
disediakan menurut hati nurani yang sebenarnya dengan memberi tanda silang (X) pada kolom 
yang tersedia. Pilih salah satu skala penilaian yang paling sesuai, yaitu : 
SS  ( Sangat Setuju) 
S  (Setuju) 
TS  (Tidak Setuju) 
STS  (Sangat Tidak Setuju) 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Bakat olahraga yang dimiliki siswa dalam satu kelas 
bermacam-macam. 
    
2.  Adanya kegiatan ekstrakulikuler olahraga untuk 
menyalurkan bakat siswa. 
    
3.  Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran 
pendidikan jasmani. 
    
4.  Siswa hanya senang pada pelajaran yang jenisnya 
permainan. 
    
5.  Siswa mudah mengeluh lelah bila sedang praktek.     
6.  Kondisi kesehatan anak tidak sama dalam satu kelas.     
7.  Siswa bersikap pasif dan tidak mau mengajukan 
pertanyaan yang berhubungan dengan materi. 
    




8.  Siswa berperan aktif pada saat pelajaran berlangsung     
9.  Siswa banyak bicara sendiri saat proses pembelajaran.     
10.  Siswa kurang konsentrasi dalam mengikuti pelajaran.     
11.  Siswa diberi uang saku oleh orang tua.     
12.  Siswa tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran 
karena memikirkan keluarganya. 
    
13.  Siswa mudah cepat mengeluh karena tidak pernah 
sarapan pagi. 
    
14.  Tidak semua contoh yang diberikan oleh guru bisa 
dilakukan oleh siswa. 
    
15.  Tidak semua pertanyaan dari siswa bisa dijawab oleh 
guru. 
    
16.  Untuk mengajar Penjasorkes di SMA, tingkat 
pendidikan guru harus sarjana. 
    
17.  Untuk mengajar Penjasorkes di SMA, guru harus 
lulusan dari jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan 
Rekreasi (PJKR). 
    
18.  Dalam pelajaran praktek  guru menggunakan alat dan 
fasilitas yang ada. 
    
19.  Guru menggunakan media gambar untuk penyampaian 
materi. 
    
20.  Guru datang tepat waktu.     
21.  Guru menggunakan pakaian olahraga saat mengajar 
praktek. 
    
22.  Guru sangat baik dan ramah terhadap siswa.     
23.  Guru tidak mencantumkan metode pembelajaran dalam 
RPP. 
    
24.  Guru menggunakan metode yang bervariasi dalam 
proses pembelajaran. 
    




tujuan yang hendak dicapai. 
26.  Guru memodifikasi alat.     
27.  Guru menugaskan siswa untuk modifikasi alat.     
28.  Seluruh materi yang ada di standar isi dan standar 
kelulusan disesuaikan dengan sekolah. 
    
29.  Alokasi waktu untuk pembelajaran menyesuaikan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
    
30.  Format silabus dan RPP sesuai dengan ketentuan dari 
BSNP. 
    
31.  Guru menggunakan prinsip progresif dalam proses 
pembelajaran (dari yang mudah ke yang sulit). 
    
32.  Kelengkapan alat olahraga permaianan di sekolah.     
33.  Kelengkapan alat olahraga atletik dan senam disekolah.     
34.  Jumlah alat praktek yang tersedia tidak berimbang 
dengan jumlah siswa. 
    
35.  Sekolah menyediakan dana untuk ketersediaan 
alat/fasilitas. 
    
36.  Kondisi seluruh alat untuk pembelajaran Penjasorkes 
baik. 
    
37.  Tersedia perkakas untuk pembelajaran atletik dan senam     
38.  Disekolah tersedia lapangan untuk pembelajaran.     
39.  Tersedia gudang penyimpanan sarana prasarana 
olahraga yang dimiliki sekolah.  
    
40.  Gudang cukup untuk menampung sarana prasarana yang 
ada. 
    
41.  Dana yang disediakan sekolah untuk pemeliharaan 
sarana dan prasarana olahraga. 
    
42.  Tidak adanya petugas khusus untuk pemeliharaan alat 
dan fasilitas. 
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 Dalam angket ini terdapat 34 peryataan yang merupakan salah satu cara untuk 
mengetahui tentang berbagai hal yang ada dalam pembelajaran, khususnya pendidikan jasmani. 
 Bacalah pernyataan ini dengan seksama, kemudian jawablah pernyataan yang telah 
disediakan menurut hati nurani yang sebenarnya dengan memberi tanda silang (X) pada kolom 
yang tersedia. Pilih salah satu skala penilaian yang paling sesuai, yaitu : 
SS  ( Sangat Setuju)  TS  (Tidak Setuju) 
S  (Setuju)   STS  (Sangat Tidak Setuju) 
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Bakat olahraga yang dimiliki siswa dalam satu kelas 
bermacam-macam. 
    
2.  Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pelajaran 
pendidikan jasmani. 
    
3.  Siswa hanya senang pada pelajaran yang jenisnya 
permainan. 
    
4.  Siswa mudah mengeluh lelah bila sedang praktek.     
5.  Siswa berperan aktif pada saat pelajaran berlangsung.     
6.  Siswa banyak bicara sendiri saat proses pembelajaran.     
7.  Siswa kurang konsentrasi dalam mengikuti pelajaran.     
8.  Siswa diberi uang saku oleh orang tua.     
9.  Siswa tidak konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran 
karena memikirkan keluarganya. 
    
10.  Siswa mudah cepat mengeluh karena tidak pernah 
sarapan pagi. 
    




11.  Tidak semua pertanyaan dari siswa bisa dijawab oleh 
guru. 
    
12.  Untuk mengajar Penjasorkes di SMA, tingkat 
pendidikan guru harus sarjana. 
    
13.  Untuk mengajar Penjasorkes di SMA, guru harus 
lulusan dari jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan Dan 
Rekreasi (PJKR). 
    
14.  Dalam pelajaran praktek  guru menggunakan alat dan 
fasilitas yang ada. 
    
15.  Guru menggunakan media gambar untuk penyampaian 
materi. 
    
16.  Guru datang tepat waktu.     
17.  Guru sangat baik dan ramah terhadap siswa.     
18.  Guru menggunakan metode yang bervariasi dalam 
proses pembelajaran. 
    
19.  Metode yang dipilih oleh guru, disesuaikan dengan 
tujuan yang hendak dicapai. 
    
20.  Guru memodifikasi alat.     
21.  Guru menugaskan siswa untuk modifikasi alat.     
22.  Alokasi waktu untuk pembelajaran menyesuaikan 
kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
    
23.  Format silabus dan RPP sesuai dengan ketentuan dari 
BSNP. 
    
24.  Guru menggunakan prinsip progresif dalam proses 
pembelajaran (dari yang mudah ke yang sulit). 
    
25.  Kelengkapan alat olahraga permaianan di sekolah.     
26.  Kelengkapan alat olahraga atletik dan senam disekolah.     
27.  Sekolah menyediakan dana untuk ketersediaan 
alat/fasilitas. 
    





















29.  Tersedia perkakas untuk pembelajaran atletik dan senam     
30.  Disekolah tersedia lapangan untuk pembelajaran.     
31.  Tersedia gudang penyimpanan sarana prasarana 
olahraga yang dimiliki sekolah.  
    
32.  Gudang cukup untuk menampung sarana prasarana yang 
ada. 
    
33.  Dana yang disediakan sekolah untuk pemeliharaan 
sarana dan prasarana olahraga. 
    
34.  Tidak adanya petugas khusus untuk pemeliharaan alat 
dan fasilitas. 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 13. Ujivaliditas dan Realibitas  




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 15 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 15 100,0 

































 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
pertanyaan 1 33,67 25,810 ,617 ,875 
pertanyaan 2 33,40 32,686 -,285 ,909 
pertanyaan 3 34,00 25,286 ,866 ,862 
pertanyaan 4 34,47 26,267 ,590 ,876 
pertanyaan 5 34,20 24,600 ,856 ,861 
pertanyaan 6 34,87 28,267 ,302 ,892 
pertanyaan 7 33,93 29,352 ,344 ,886 
pertanyaan 8 33,87 25,267 ,847 ,863 
pertanyaan 9 34,00 27,857 ,577 ,878 
pertanyaan 10 34,13 24,552 ,768 ,865 
pertanyaan 12 33,93 25,495 ,742 ,868 
pertanyaan 11 33,60 26,829 ,541 ,879 



















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 15 100.0 
































Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan 14 44.67 26.524 .366 .873 
Pertanyaan 15 44.53 25.410 .700 .850 
Pertanyaan 16 44.00 27.000 .533 .859 
Pertanyaan17 44.40 25.971 .681 .852 
Pertanyaan 18 44.13 25.410 .631 .854 
Pertanyaan 19 44.60 26.257 .777 .850 
Pertanyaan 20 44.00 25.429 .811 .846 
Pertanyaan 21 43.80 30.029 .192 .872 
Pertanyaan 22 43.93 27.924 .581 .860 
Pertanyaan 23 44.93 29.210 .022 .907 
Pertanyaan 24 44.13 25.267 .782 .846 
Pertanyaan 25 44.20 27.029 .623 .856 
Pertanyaan 26 44.27 26.924 .643 .855 


















Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 15 100.0 










Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan 28 9.80 3.743 .321 .840 
Pertanyaan 29 9.00 3.857 .553 .681 
Pertanyaan 30 9.33 3.095 .859 .503 







Uji Validitas dan Reabilitas Instruman Sarana dan Prasarana 
 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA 






Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 15 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 15 100.0 

























Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
Pertanyaan 32 32.13 25.552 .731 .902 
Pertanyaan 33 32.27 24.067 .902 .891 
Pertanyaan 34 32.53 28.410 .382 .923 
Pertanyaan 35 31.80 29.171 .579 .910 
Pertanyaan 36 32.27 26.638 .762 .900 
Pertanyaan 37 31.93 29.781 .475 .914 
Pertanyaan 38 31.80 29.743 .472 .914 
Pertanyaan 39 31.67 27.952 .664 .906 
Pertanyaan 40 32.40 24.543 .946 .889 
Pertanyaan 41 32.00 28.000 .656 .906 
Pertanyaan 42 32.53 25.695 .811 .897 
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